Penerapan model Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) 

berbantu media flash pada materi sistem imunitas 







A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan pembelajaran di sekolah masih didominasi pendidik, 
sehingga peserta didik kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. Dengan 
demikian, kreativitas peserta didik kurang berkembang. Hal tersebut tampak 
pada saat pembelajaran berlangsung peserta didik merasa malu dan takut 
untuk menanyakan materi pelajaran yang tidak peserta didik pahami. Jika 
dilihat dari hasil pekerjaan peserta didik belum mampu untuk mengerjakan 
dengan baik, masih banyak peserta didik yang menunda-nunda 
mengerjakan tugas dari pendidik (Safitri, 2014:10-14). Pembelajaran 
biologi di orientasikan untuk mempersiapkan siswa agar sanggup 
menghadapi perubahan keadaan dalam kehidupannya dan di dunia yang 
selalu berkembang, melalui tindakan dan sikap atas dasar pemikiran yang 
logis, rasional, kritis, cermat, jujur, dan efisien. Oleh karena keterampilan 
berpikir peserta didik perlu di kembangkan dalam pembelajaran biologi. 
Pembelajaran biologi bukan hanya berorientasi pada hasil akhir, 
tetapi lebih menekankan pada proses selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Sehingga siswa tidak hanya sebatas mampu menjawab soal-




kehidupannya. Dalam hal ini maka kemampuan siswa untuk berfikir kritis 
sangat diperlukan (Depdiknas, 2005:165).  
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir 
mengenai pemahaman konsep, mensintesis, menerapkan dan mengevaluasi 
berbagai sekian banyak informasi yang berasal dari pengamatan yang 
digunakan sebagai alasan  dalam bertindak. Kemampuan berpikir kritis 
berperan penting untuk keberhasilan peserta didik dalam memecahkan suatu 
masalah kedepannya (Nawawi, 2017:212). 
Pada kenyataannya tidak semua sekolah memiliki fasilitas dan 
sumber belajar yang memadai, kreativitas guru dan peserta didik perlu 
senantiasa ditingkatkan untuk membuat dan mengembangkan alat-alat 
pembelajaran serta alat peraga lain yang berguna bagi peningkatan kualitas 
pembelajaran. Namun kreativitas tersebut bukan semata-mata hanya karena 
keterbatasan fasilitas saja, akan tetapi hal tersebut merupakan kewajiban 
yang harus dimiliki setiap guru untuk berkreasi, berimprovisasi, berinisiatif, 
dan inovatif (Mulyasa, 2014:49). 
Rendahnya kemampuan berpikir siswa disebabkan karena 
pembelajaran biologi selama ini cenderung hanya mengasah aspek 
mengingat dan memahami (Warpala, 2007, dalam Septy, 2015:240). Hal ini 
juga diungkapkan oleh (Suastra, 2007 dalam Septy, 2015:240) bahwa 
pembelajaran biologi di sekolah memiliki kecenderungan antara lain:  
(1) pengulangan dan hafalan,  
(2) siswa belajar akan ketakutan berbuat salah,  
(3) kurang mendorong siswa untuk berpikir kreatif, dan  




Evaluasi pembelajaran masih terbatas pada penilaian hanya 
menekankan pada aspek kognitif tanpa mengukur berpikir kritis peserta 
didik yang mana sangatlah penting agar kemampuan berpikir siswa 
berkembang terus menerus. Sehingga keterampilan berpikir kritis siswa 
masih sangatlah rendah dan perlu dikembangkan lebih jauh lagi. 
Banyak pandangan yang berpendapat tentang keterampilan berpikir 
kritis. Namun menurut Robert H. Ennis berpikir kritis (Critical Thinking) 
adalah suatu proses yang bertujuan untuk membuat suatu keputusan yang 
wajar terhadap apa yang dipercayai dan apa yang akan dilakukan (Ennis, 
1995:17). Berpikir kritis dalam pembelajaran biologi sangat besar 
peranannya dalam meningkatkan proses, hasil belajar, dan bekal dimasa 
depan. Pola berpikir ini mengembangkan penalaran yang komprehensif, 
logis, dapat dipercaya, ringkas, dan meyakinkan.  
Guru didorong agar dapat mampu menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan dan aktif sehingga guru dianggap 
mampu dalam proses belajar dan mengajar berlangsung. Ketidaksiapan 
guru itu bukan hanya terkait dengan urusan kompetensinya, tetapi berkaitan 
dengan masalah kreativitasnya, yang juga disebabkan oleh rumusan 
kurikulum yang lambat disosialisasikan oleh pemerintah (Mulyasa, 2014 : 
41).  
Salah satu model yang dapat digunakan pada pembelajaran biologi 
agar peserta didik dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis yakni 




memiliki empat hal yakni connecting, organizing, reflecting, dan extending. 
Biologi merupakan ilmu yang berawal dari rasa ingin tahu manusia tentang 
dirinya dan lingkungan mereka berada. Keingintahuan tersebut mendorong 
manusia untuk berpikir. Kebiasaan tersebut sangat penting agar kemampuan 
berpikir kita berkembang secara bertahap yang mana dipengaruhi oleh 
proses pendidikan yang berlangsung. Contohnya kebiasaan siswa dalam 
bertanya dan menyampaikan pendapat pada guru. 
Bertanya merupakan salah satu strategi menumbuhkan dan melatih 
siswa untuk berpikir kritis. Pada saat siswa mengajukan pertanyaan akan 
mendorong rasa ingin tau dengan sendirinya, sehingga siswa aktif dan dapat 
memusatkan perhatian untuk memahami materi yang baru (Azizah, 2012: 
100-105). Setiap pertanyaan akan mendorong siswa terhadap suatu 
permasalahan yang mana siswa akan merasa kekurangan mengenai materi 
yang disampaikan oleh guru. Dalam kurikulum 2013 guru di harapkan siswa 
untuk aktif selama pembelajaran sehingga menumbuhkan berfikir kritis 
siswa selama proses pembelajaran. Model pembelajaran CORE adalah 
model pembelajaran alternatif yang dapat digunakan untuk mengaktifkan 
siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri (Azizah, 2012: 100-105). 
Yang sesuai dengan kriteria yang digunakan oleh model CORE seperti 
siswa aktif dalam bertanya, bersikap skeptis, dalam memutuskan 
berdasarkan fakta, dan melakukan sesuatu dengan matang.  
Berdasarkan studi pendahuluan disajikan pada (Lampiran B.5) 




keterbatasan dalam proses menjelaskan bagaimana sistem imunitas 
berlangsung dalam tubuh kita, Nilai KKM yang harus dicapai sebesar 80 
menjadikan tantangan besar bagi guru pada materi Biologi ini, dengan 
menggunakan pembelajaran model CORE berbantu media Flash untuk 
menjelaskan proses sistem imunitas diharapkan dapat memudahkan 
pemahaman peserta didik. Selain itu, keterampilan berpikir kritis siswa XI 
MIA 1 dan 2 masih rendah hal ini dibuktikan pada ulangan harian materi 
sistem didapatkan hasil diatas KKM sebanyak 35% dan 65% dibawah 
KKM. KKM yang ditetapkan oleh sekolah dengan nilai 80. Hal tersebut 
disebabkan kurikulum sekolah yang lebih menonjolkan seni dan 
kebudayaan yang digunakan pada proses belajar mengajar disekolah. 
Sehingga siswa tidak terlalu berminat terhadap pelajaran yang bersifat Exact 
seperti matematika, biologi, kimia dan fisika. Berdasarkan data tersebut 
diharapkan Model pembelajaran CORE diharapkan dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir siswa lebih lanjut.   
Seperti yang diungkap (Calfee, 2004: 222) bahwa yang dimaksud 
pembelajaran model CORE adalah model pembelajaran yang 
mengharapkan siswa untuk dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 
dengan cara menghubungkan (connecting), dan mengorganisasikan 
(organizing) pengetahuan baru dengan pengetahuan lama, kemudian 
memikirkan konsep yang sedang dipelajari (reflecting), sehingga siswa 
dapat memperluas pengetahuan mereka selama pembelajaran berlangsung 




berbantu Flash menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. 
Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian dengan judul  
“Penerapan Model Connecting, Organizing, Reflecting, Extending 
(CORE) Berbantu Media Flash Pada Materi Sistem Imunitas Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa tanpa 
menggunakan model connecting, organizing, reflecting, extending 
(CORE) berbantu media Flash pada materi sistem imunitas? 
2. Bagaimana peningkatan keterampilan berfikir kritis siswa 
menggunakan model connecting, organizing, reflecting, extending 
(CORE)  berbantu media Flash pada materi sistem imunitas? 
3. Bagaimana pengaruh model connecting, organizing, reflecting, 
extending (CORE) berbantu media Flash pada materi sistem imunitas 
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa? 
4. Bagaimana keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan 
model connecting, organizing, reflecting, extending (CORE) berbantu 




5. Bagaimana respon siswa setelah menggunakan model connecting, 
organizing, reflecting, extending (CORE) berbantu media Flash pada 
materi sistem imunitas? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 
penelitian ini untuk: 
1. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa tanpa 
menggunakan model connecting, organizing, reflecting, extending 
(CORE) berbantu media Flash pada materi sistem imunitas. 
2. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 
menggunakan model connecting, organizing, reflecting, extending 
(CORE) berbantu media Flash pada materi sistem imunitas terhadap 
berpikir kritis siswa. 
3. Menganalisis pengaruh model connecting, organizing, reflecting, 
extending (CORE) berbantu media Flash pada materi sistem imunitas 
terhadap keterampilan berfikir kritis siswa. 
4. Mendeskripsikan keterlaksanaan proses pembelajaran dengan 
menggunakan model connecting, organizing, reflecting, extending 
(CORE) berbantu media Flash pada materi sistem imunitas. 
5. Mendeskripsikan respon siswa setelah menggunakan model 
connecting, organizing, reflecting, extending (CORE) berbantu media 




D. Manfaat Hasil Penelitian 
Kajian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
a. Dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi guru, khususnya guru 
Biologi sebagai fasilitator bagaimana meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa sekaligus membuat siswa aktif dan kreatif dalam 
pembelajaran. 
2. Bagi Siswa 
a. Memberikan kesempatan pada siswa dalam memperoleh informasi 
lebih secara bebas yang dibangun melalui pengalaman. 
b. Meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui soal dan 
memecahkan masalah secara langsung dalam pembelajaran. 
3. Bagi Peneliti  
Memperoleh pengalaman langsung dalam pembelajaran Biologi untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa menggunakan model 
connecting, organizing, reflecting, extending (CORE) berbantu media 
Flash pada materi sistem imunitas. 
 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional digunakan untuk menyamakan persepsi 
mengenai beberapa istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini. 
1. Pengaruh masalah yang signifikasi penggunaan model Connecting, 




keterampilan berpikir kritis siswa yang dibuktikan dengan analisis 
statistik. 
2. Model pembelajaran dalam penelitian ini merupakan model 
pembelajaran CORE yang mencakup empat aspek kegiatan yaitu 
connecting, organizing, reflecting, dan extending yang berfungsi untuk 
memudahkan guru dalam proses pembelajaran. Elemen-elemen terebut 
digunakan untuk menghubungkan informasi lama dengan informasi 
baru, mengorganisasikan sejumlah materi yang bervariasi, 
merefleksikan segala sesuatu yang dipelajari siswa, dan 
mengembangkan lingkungan belajar. Terutama pada materi sistem 
imunitas yang dilakukan pada penelitian kali ini. Langkah-langkah 
model pembelajaran: 1) Membuka pelajaran dengan kegiatan yang 
manarik siswa. 2) Penyampaian konsep lama yang akan dihubungkan 
dengan konsep baru (C). 3) Pengorganisasian ide-ide untuk memahami 
materi yang dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru (O). 4) 
Pembagian kelompok secara heterogen. 5) Memikirkan kembali, 
mendalami, dan menggali informasi yang sudah didapat dan 
dilaksanakan dalam kegiatan kelompok (R). 6) Pengembangan, 
memperluas, menggunakan, dan menemukan melalui tugas individu 
dengan mengerjakan tugas (E). 
3. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa ialah kemampuan 
berpikir kritis yang terdiri dari lima kelompok keterampilan berpikir 




digunakan dalam mengukur keterampilan berpikir kritis yaitu: 
Elementary clarification (memberikan penjelasan sederhana); Basic 
support (membangun keterampilan dasar); Inference (membuat 
inferensi); Advance clarification (membuat penjelasan lebih lanjut); 
Strategy and tactics (mengatur strategi dan taktik). Kemampuan 
berpikir kritis dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan tes 
berupa soal essay yang berjumlah 10 soal.  
4. Media Flash yang dimaksud dalam penelitian ini ialah media Flash 
belajar mandiri yang memuat materi pokok Biologi kelas 11 yang 
memuat materi sistem pertahanan tubuh berdasarkan kurikulum 2013 
yang dibuat oleh www.indonesia-digital-edutaiment.com. Digunakan 
untuk mempermudah selama proses pembelajaran berlangsung dan 
menarik. 
5. Sistem pertahanan tubuh (imunitas) adalah materi pelajaran kelas XI 
semester genap, mencakup sub bab diantaranya jenis sel dan jaringan 
yang berkaitan dengan sistem pertahanan tubuh, pertahanan bawaan 
dan diperoleh, imunitas seluler dan humoral, respon spesifik dan non-
spesifik, kelainan-kelainan yang berkaitan dengan sistem pertahanan 








F. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan sebelum penelitian yaitu 
pada tanggal 15 januari 2018 di SMA Mekar Arum, guru siap dengan 
kurikulum yang digunakan saat ini, namun para siswa merasa masih sulit 
untuk diterapkan karena kurikulum 2013 dituntut memecahkan 
permasalahan. Peserta didik terlebih dahulu harus memiliki pengetahuan 
sebelumnya, sedangkan pada kenyataannya siswa masih malas untuk 
membaca di rumah, walaupun di sekolah melakukan literasi di rasa kurang 
maksimal sehingga minat dan motivasi masih rendah terutama kemampuan 
berpikir kritis peserta didik yang masih rendah.  
Berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis yang memungkinkan 
siswa untuk merumuskan, mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka 
sendiri berdasarkan bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang mendasari 
pernyataan orang lain. Sehingga kemampuan berpikir siswa dapat 
berkembang dengan baik (Fitriawati, 2010: 36). 
Model pembelajaran CORE merupakan salah satu model pembelajaran 
yang berlandaskan pada teori kontsruktivisme bahwa peserta didik harus 
dapat mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri, melalui interaksi diri 
dengan lingkungannya (Tamalene, 2010: 1).  Pada materi sistem pertahanan 
tubuh kelas XI jurusan MIPA di SMA Mekar Arum yaitu menjelaskan 
bagaimana pertahanan tubuh kita bertahan dari zat asing agar kita tetap sehat 
dan baik-baik saja. Chambliss & Calfee (1998: 332) menyatakan bahwa 




mempengaruhi perkembangan pengetahuan dengan cara melibatkan peserta 
didik melalui empat kegiatan yakni Connecing (C) merupakan 
mengoneksikan informasi lama dan informasi baru diantara konsep, 
Organizing (O) merupakan kegiatan mengorganisasikan ide-ide untuk 
memahami materi,  Reflecting (R) merupakan kegiatan untuk memikirkan 
kembali, dan Extending (E) merupakan kegiatan untuk mengembangkan, 
memperluas, menggunakan, dan menemukan (Suyatno, 2009:63). Sehingga 
dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik yang didalamnya terdapat aktivitas yang melatih pengetahuan peserta 
didik terus menerus.  
Adapun langkah-langkah Model pembelajaran model CORE menurut 
(Belandina. 2013:35)  
1. Siswa diajak mengoneksikan atau menghubungkan informasi lama 
dan informasi baru dan antar konsep (Connecting). 
2. Siswa diajak mengorganisasikan ide untuk memahami materi 
(Organizing) 
3. Siswa berdiskusi untuk memikirkan kembali, mendalami, dan 
menggali (Reflecting),  
4. Siswa berdiskusi untuk mengembangkan, memperluas, 
menggunakan dan menemukan pengetahuan selama proses belajat 
mengajar berlangsung (Extending).  
 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah berpikir kritis 
menurut (Ennis, 1995: 96) seseorang memiliki keterampilan berfikir kritis 
apabila memenuhi indikator- indikator yang digunakan diantaranya:1) 
Memberikan penjelasan sederhana. 2) Membangun keterampilan dasar. 3) 





Model pembelajaran CORE juga memiliki kelebihan yaitu, 1) siswa 
aktif dalam belajar, 2) melatih daya ingat siswa, 3) melatih daya pikir siswa 
terhadap suatu masalah, dan 4) memberikan pengalaman belajar inovatif 
kepada siswa. Disamping kelebihan tersebut, model pembelajaran CORE 
juga memiliki kekurangan yaitu, 1) membutuhkan persiapan matang dari 
guru untuk menggunakan model ini, 2) menuntut siswa untuk terus berpikir, 
3) memerlukan banyak waktu, dan 4) tidak semua materi pelajaran dapat 
menggunakan model pembelajaran CORE (Artasari, dkk. 2016: 3).  
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti memfokuskan pada variabel 
keterampilan berpikir kritis melalui model pembelajaran CORE berbantu 
Flash mampu untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Sebagaimana di jelaskan pada bagan kerangka pemikiran yang disajikan 












G. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan telaah kerangka pemikiran di atas, didapatkan hipotesis 
penelitian ini adalah: 
1. Hipotesis Nol (H0) 
Penerapan Model Connecting, Organizing, Reflecting, Extending 
(CORE) berbantu media Flash tidak berpengaruh terhadap peningkatan 
keterampilan berpikir siswa pada materi sistem pertahanan tubuh 
2. Hipotesis Alternatif (Ha) 
Penerapan Model Connecting, Organizing, Reflecting, Extending 
(CORE) berbantu media Flash berpengaruh terhadap peningkatan 
keterampilan berpikir siswa pada materi sistem pertahanan tubuh 
 
H. Hasil-Hasil Penelitian Yang Relevan 
Beberapa hasil-hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini 
antara lain : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh (Wahdha, 2015:1-47) dengan judul 
Penerapan Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending) Pada Materi Sistem Gerak Untuk 
Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis menunjukkan bahwa 
penelitian tersebut dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
serta mengaktifkan siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 
dibuktikan dengan kemampuan berpikir kritis sebesar 67%, aktivitas 




klasikal sebesar 90%. Dan tanggapan siswa dan guru terhadap model 
pembelajaran CORE pada materi sistem gerak dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat, Lesmanawati, dan Maknun, 
2014:111-124) dengan judul Penerapan Model Pembelajaran CORE 
(Connecting, Organizing, Reflecting, Dan Extending) Terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Ekosistem Di Kelas X 
SMAN 1 Ciwaringin dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
Dibuktikan dari persentase aktivitas siswa yang semakin meningkat 
pada setiap pertemuannya. Dari hasil persentase rata-rata aktivitas 
siswa pada tiap indikatornya. Indikator diskusi, menghargai, dan 
kesimpulan mendapat kriteria tinggi sedangkan untuk indikator 
bertanya, menjawab presentasi, berkomentar, mencatat, mendengarkan, 
dan kerjasama memperoleh kriteria sedang. Berdasarkan hasil dari uji t 
(Independent Sample Test) dengan menggunakan asumsi equal 
variance assumed terlihat bahwa nilai t = 6.595 dengan probabilitas 
signifikasi 0.000 (2-tailed). Karena Sig. 0.000 < 0.05, maka H0 ditolak 
dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan 
peningkatan hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan model 
pembelajaran CORE (kelas eksperimen) dengan yang menggunakan 
model konvensional (kelas kontrol). 
3. Penelitian yang dilakukan  oleh (Safitri, Handayani, dan Umamah, 




Organizing, Reflecting, and Extending (CORE) to Enhance Creativity 
and Learning Outcomes History of Students Class X3 SMAN 1 
Bangorejo Academic Year 2013/2014. Menunjukkan bahwa penelitian 
tersebut dapat meningkatkan kreativitas peserta didik dan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran sejarah di kelas X 3 SMAN 1 Bangorejo 
semester genap tahun ajaran 2013/2014. Kreativitas peserta didik 
diukur melalui penilaian proses dengan indikator; (1) partisipasi dalam 
mengerjakan tugas, (2) kemampuan bertanya, dan (3) keinginan untuk 
meneliti. Dibuktikan dengan persentase kreativitas peserta didik secara 
klasikal pada siklus 1 sebesar 60,48%, siklus 2 sebesar 71,23%, siklus 
3 sebesar 77,95%. Peningkatan kreativitas peserta didik dari siklus 1 ke 
siklus 2 sebesar 18,60%, dari 60,48% menjadi 71,73% dan peningkatan 
kreativitas peserta didik dari siklus 2 ke siklus 3 sebesar 7,97%, dari 
71,73% menjadi 77,95%. Dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
sejarah di kelas X 3 SMAN 1 Bangorejo semester genap tahun ajaran 
2013/2014. Dibuktikan adanya peningkatan hasil belajar siklus 1 aspek 
kognitif memperoleh persentase 70,96%, pada siklus 2 memperoleh 
persentase 77,41%, pada siklus 3 memperoleh persentase 83,87%. 
Peningkatan aspek kognitif dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 9,90%, dan 
dari siklus 2 ke siklus 3 sebesar 8,34%. Sedangkan aspek psikomotorik 
diukur melalui penilaian produk dengan indikator; (1) menganalisis, (2) 
menghasilkan banyak ide, (3) keaslian dalam berpikir, dan (4) memberi 




ke siklus 2 sebesar 14,89%, dari 62,29% menjadi 71,57% dan 
peningkatan siklus 2 ke siklus 3 sebesar 7,88%, dari 71,57% menjadi 
77,21%. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh (Muharoroh, 2015:1-86) dengan judul 
Tingkat Efektifitas Model Pembelajaran CORE (Connecting, 
Organizing, Reflecting and Extending) Bermuatan MLR (Multiple 
Level Representation) Pada Materi Tata Nama Alkana, Alkena Dan 
Alkuna Di SMA Islam Al-Hikmah Mayong Jepara. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa proses pembelajaran 
dengan model pembelajaran CORE bermuatan MLR efektif diterapkan 
pada materi kimia tata nama alkana, alkena dan alkuna di SMA Islam 
Al-Hikmah Mayong Jepara. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya 
hasil belajar siswa. Rata-rata nilai siswa yang diberikan pengajaran 
dengan model pembelajaran CORE bermuatan MLR lebih baik yaitu 
71,19 dengan yang menggunakan metode ceramah klasikal yaitu 56,26. 
Hasil belajar ranah kognitif diuji dengan uji perbedaan dua rata-rata 
diperoleh thitung = 4,595 dan ttabel= 2,001 dengan demikian thitung > ttabel, 
maka signifikan dan hipotesis yang diajukan dapat diterima. Analisis 
perhitungan tingkat efektifitas ranah kognitif menunjukkan hasil rata-
rata nilai N-gain kelas eksperimen tingkat efektifitasnya sebesar 0,48 
dan pada kelas kontrol sebesar 0,26. 
